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Abstract

Patients who use the emergency health service considers that the emergency department is one of the
main services faster to take action so that patients assess the knowledge and attitudes of nurses less
well in meeting basic physiological needs of the patients who visit the emergency room. The research
aims to identify the relationship of patients' perception of the knowledge and attitude of nurses in the
use of health care emergency unit. The method used in the study is cross-sectional (cross-sectional)
with the data retrieval time. The samples are the people who are using the emergency health care unit
on 80 patients with purposive sampling technique. Chi Square test results obtained knowledge of
nurses to use emergency health care unit with a value of p = 0.029 (p <0.05), while the attitude of
nurses to use emergency health care unit with a value of p = 0.001 (p <0.05). The inference that the
public assessment of the knowledge and attitude of nurses is still considered less, people who use
emergency health care facilities have largely false status of emergency in the emergency unit
RS.Kepresidenan Gatot Subroto. It is suggested that the hospitals do the program increased
knowledge about handling triage and emergency response times by providing a training activity
BTCLS as nurses in improving the quality of performance.
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Abstrak

Pasien yang menggunakan pelayanan kesehatan gawat darurat memandang bahwa UGD merupakan
salah satu pelayanan utama yang lebih cepat dalam melakukan tindakan pasien sehingga
menilai pengetahuan dan sikap perawat kurang baik dalam memenuhi kebutuhan dasar fisiologis
pasien yang berkunjung ke unit gawat darurat. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan persepsi pasien terhadap pengetahuan dan sikap perawat dalam penggunaan pelayanan
kesehatan unit gawat darurat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah cross
sectional (potong lintang) dengan pengambilan data dalam satu waktu. Sampel yang digunakan
adalah masyarakat yang sedang menggunakan pelayanan kesehatan unit gawat darurat sebanyak 80
pasien dengan teknik purposive sampling. Hasil Uji Chi Square didapat pengetahuan perawat
terhadap penggunaan pelayanan kesehatan unit gawat darurat dengan nilai p = 0.029 (p<0.05),
sedangkan sikap perawat terhadap penggunaan pelayanan kesehatan unit gawat darurat dengan
nilai p=0.001 (p<0.05). Simpulan bahwa penilaian masyarakat tentang pengetahuan dan sikap
perawat masih dinilai kurang, masyarakat yang menggunakan fasilitas pelayanan kesehatan gawat
darurat sebagian besar memiliki status false emergency di ruang Unit Gawat Darurat
RS.Kepresidenan Gatot Soebroto. Disarankan bahwa pihak rumah sakit melakukan program
peningkatan pengetahuan tentang penanganan triage dan waktu tanggap darurat dengan
mengadakan suatu pelatihan BTCLS sebagai aktifitas perawat dalam meningkatkan kualitas kinerja.

Kata kunci: pelayanan kesehatan UGD, pengetahuan dan sikap perawat, persepsi pasien.

Pendahuluan

Pelayanan kesehatan gawat darurat meru-
pakan suatu pelayanan yang diberikan kepada manu-
sia untuk mendapatkan pelayanan yang ada di unit
gawat darurat dan pelayanan diberikan harus cepat
dan tepat. Pada setiap harinya pasien yang ber-

kunjung ke unit gawat darurat memiliki berbagai
keluhan dan berbagai tingkat keparahan penyakit
sehingga unit gawat darurat sebagai panduan kese-
hatannya dalam menyembuhkan penyakitnya. Pada
pelayanan unit gawat darurat harus memberikan
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pelayanan terbaik dalam kejadian kegawat daruratan
(Dini, 2013).

Persepsi pasien dalam memandang unit
gawat darurat merupakan keputusan pertama dalam
pengelolaan masalah kesehatannya. Pelayanan unit
gawat darurat dipandang tidak birokrasi yang tidak
rumit. Kebanyakan pasien yang menggunakan
fasilitas UGD untuk pengobatan yang sebenarnya di
puskesmas & poliklinik bisa ditangani. Pasien dalam
memandang citra perawat masih jauh dari harapan,
karena kebanyakan pasien memandang perawat
hanya bekerja dengan cepat dalam menanganinya,
akan tetapi ilmu pengetahuan yang dimilikui
perawat masih kurang baik. (Lamsaria, 2002).

Pengetahuan yang tinggi dapat menentukan
kualitas perawat sehingga mempengaruhi sudut
pandang ilmu dan daya piker serta sikap perawat
yang dapat memberikan penilaian pasien yang
positif kepada perawat unit gawat darurat (Noto-
atmodjo, 2010).

Berdasarkan hasil data yang dilakukan
penulis terhadap staff yang bekerja di salah satu RS.
Kepresidenan Gatot Soebroto Jakarta didapatkan
data bulan April-Juni 2016 pasien yang berobat ke
emergency sejumlah 4.230 pasien dengan status true
dan false emergency. Semakin tingginya kunjungan
pasien dengan false emergency. Kondisi ini menjadi
bermakna bahwa banyaknya pasien dalam meman-
faatkan fasilitas unit gawat darurat hanya untuk
menerima pelayanan kegawatan sehingga menye-
babkan kunjungan pasien UGD meningkat, pela-
yanan menjadi lambat dan penanganan tidak sesuai
dengan prioritas kegawat daruratan pasien. Berda-
sarkan hal tersebut peneliti tertarik melakukan
penelitian kuantitatif untuk mengetahui hubungan
persepsi pasien terhadap pengetahuan dan sikap
perawat dalam penggunaan pelayanan kesehatan
gawat darurat.

Metode Penelitian

Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian
Deskripsi  Analitik dengan pendekatan cross
sectional (potong lintang). Penelitian dilakukan di
Unit Gawat Darurat RS Kepresidenan RSPAD Gatot
Soebroto Jakarta Pusat. Populasi dalam penelitian
adalah pasien yang berkunjung ke Unit Gawat
Darurat RS Kepresidenan Gatot Soebroto. Sampel
yang digunakan pada penelitian sebanyak 80
responden. Teknik sampling yang digunakan adalah
Purposive Sampling, dengan kriteria inklusi Pasien
yang datang ke UGD, Pasien yang bisa diajak koo-
peratif, Pasien yang berkunjung ke UGD bersedia
menjadi responden. Data dikumpulkan melalui
wawancara dan penyebaran kuesioner dengan
pertanyaan bersifat positif. Hasil penelitian di

analisa menggunakan metode Chi-Square pada
tingkat kemaknaan 95% (0.005).

Hasil dan Pembahasan
Analisis Univariat

Penelitian yang dilakukan di Unit Gawat
Darurat RS. Kepresidenan Gatot Subroto selama 2
Minggu bulan Juni 2016, mendapat jumlah pasien
yang berkunjung ke unit gawat darurat sebanyak 80
responden dengan masing-masing pasien dilakukan
wawancara dan mengisi kusioner.

Tabel 1
Distribusi frekuensi responden menurut usia di RS
Kepresidenan Gatot Subroto Jakarta Juni 2016

(n=80)
No_ Usia __Frekuensi (%)
1 1830 tahun 19 238
2 31-50 tahun 44 55.0
3 51-70tahun 10 12.5
4 =71 tahun 7 8.8
Total 80 100

Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar
responden berusia 31-50 tahun (55.0%). Menurut
Djaali (2007) Pada umur 31-50 tahunan manusia
sudah mampu berpikir secara realistis dan memiliki
daya tangkap yang baik, sehingga usia merupakan
faktor yang mempengaruhi seseorang terhadap
respon dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah
umur akan semakin berkembang pula daya tangkap
dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang
diperolehnya semakin membaik dan berkembang.
Respon tubuh pun berkembang dengan baik
(Djaali,2007).

Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan (61,3%).
Menurut Nilasari (2010) Jenis kelamin merupakan
karakteristik individu yang tidak memiliki perbedaan
antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan dalam
kemampuan dan meningkatkan pengetahuannya,
sehingga jenis kelamin tidak memiliki perbedaan
terhadap respon tubuh sehat sakitnya (Nilasari,
2010).

Tabel 2
Distribusi frekuensi responden menurut jenis
kelamin di RS.Kepresidenan

No Jenis Kelamin Frekuensi (%)
1 Laki-laki 31 388
2  Perempuan 49 613

Total 80 100
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Tabel 3
Distribusi frekuensi responden menurut tingkat
pendidikan di RS.Kepresidenan RSPAD Gatot
Soebroto Jakarta Juni 2016 (n=80).

No Tingkat Frekuensi (%)
Pendidikan
1 SMP 4 5
2 SMA 54 67,5
3 Sarjana 22 21,7
Total 80 100
Tabel 3 menunjukan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat pendidikan SMA
(67.5%). Dikarenakan tingkat pendidikan seseorang
sangat mempengaruhi pengetahuan seseorang,

dimana semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
maka semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang
sehingga persepsi yang positif dapat dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan responden. Tingkat
pendidikan merupakan wawasan atau pengetahuan
seseorang yang memiliki pendidikan lebih tinggi
sehingga mampu mempunyai pengetahuan yang
lebih luas dibandingkan dengan seseorang yang
tingkat pendidikannya lebih rendah (Notoatmodjo,
2007).

Tabel 4
Distribusi frekuensi responden tentang pengetahuan
perawat di Unit gawat Darurat RS.Kepresidenan
RSPAD Gatot Soebroto 2016 (n=80)

No Pengetahuan Frekuensi (%)

1 Baik 36 45

2 Kurang Baik 44 55
Total 80 100

Tabel 4 menunjukan bahwa sebagian besar pasien
menilai pengetahuan perawat kurang baik yaitu
sebanyak 44 (55.0%). Pengetahuan perawat gawat
darurat kurang indera dalam memberikan tindakan,
kurang menganalisis tindakan ke pasien dalam
penanganan triage dan respon time, sehingga
perawat harus meningkatkan pengetahuan tentang
tingkat kegawat daruratan. Pengetahuan yang tinggi
sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang
perawat professional agar dapat menangani pasien
sesuai prosedur dan melakukan tanggung jawabnya
dengan baik. Pengetahuan merupakan hasil tahu dan
terjadi setelah mengadakan penginderaan terhadap
suatu obyek tertentu. Perawat akan menilai kondisi
pasien dengan menggunakan penginderaan yang
dimiliki seperti penglihatan, pendengaran, penciu-
man, rasa dan raba. Pada waktu penginderaan
sampai menghasilkan pengetahuan tersebut dipe-
ngaruhi oleh intensitas perhatian persepsi terhadap
obyek (Dewi, 2010).

Tabel 5
Distribusi frekuensi responden tentang sikap perawat
di Unit Gawat Darurat RSU.Kepresidenan RSPAD
Gatot Soebroto 2016 (n=80)

No Sikap Frekuensi (%)
1 Baik 43 53,8
2 Kurang Baik 37 46,3

Total 80 100

Tabel 5 menunjukan bahwa sebagian besar
pasien menilai sikap perawat baik sebanyak 43
(53.8%). Hal ini dikarenakan Sikap perawat yang
cekatan harus dimiliki oleh seorang perawat gawat
darurat, sehingga pemberian tindakan kepada pasien
dengan cepat dan tepat kepada semua pasien yang
berkunjung ke UGD. Tindakan tersebut diberikan
sesuai prosedur yang telah disepakati dengan
memperhatikan kondisi pasien. Hal ini diperkuat
oleh Robbins (2007) yang menyatakan sikap juga
merupakan pernyataan evaluatif, baik yang menye-
nangkan maupun tidak menyenangkan terhadap
objek, individu, atau peristiwa. Sikap perawat dalam
menangani  keluhan  penyakit pasien  harus
memiliki kesiapsiagaan dalam memberikan tindakan,
sehingga respon sosial perawat kepada pasien dapat
lebih assertif dan peduli dalam menangani setiap
memberikan tindakan kepada pasien (Ramli,2013).

Tabel 6 dibawah ini menunjukan bahwa
sebagian besar pasien yang menggunakan pelayanan
kesehatan gawat darurat berdasarkan kebutuhan
dasar manusia sebanyak 37 (46.3%). Hal ini
diperkuat dengan pernyataan Notoatmodjo (2010),
bahwa masyarakat merupakan seseorang yang
menggunakan pelayanan kesehatan sehingga bisa
memenuhi  kebutuhan  dalam  sehat-sakitnya,
sehingga mampu membantu meme-lihara dan
meningkatkkan kesehatan, mencegah dan mengobati
penyakit. Mayoritas masyarakat yang melakukan
penggunaan pelayanan kesehatan gawat darurat
berdasarkan kebutuhan fisiologis kurang (51.3%),
sehingga masyarakat yang menggunakan pelayanan
kesehatan gawat darurat hanya berda-sarkan
kebutuhan aman dan nyaman, kebutuhan cintai dan
dicintai, kebutuhan harga diri dan kebu-tuhan
aktualisasi dirinya, dikarenakan masyarakat ingin
mendapatkan penanganan yang cepat, sehingga
banyak masyarakat yang datang ke unit gawat
darurat dengan status false emergency.
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Tabel 6
Distribusi frekuensi responden menurut penggunaan
pelayanan kesehatan gawat darurat berdasarkan
kebutuhan dasar manusia (Maslow) di Unit Gawat
Darurat RS.Kepresidenan RSPAD Gatot Soebroto
2016 (n=80)
No Penggunaan Frekue (%)

Pelayanan Kesehatan nsi
Gawat Darurat

il Ya 37 46,3
2 Tidak 43 53,8
Total 80 100

Analisa Bivariat
Tabel 7
Hubungan pengetahuan perawat terhadap
penggunaan pelayanan kesehatan gawat darurat
berdasarkan kebutuhan dasar manusia (maslow) di
UGD RS.Kepresidenan RSPAD Gatot Soebroto
Jakarta Pusat tahun 2016 (n=80).

Pengrunaan pelayanan kesehatan gavat

Pragta darurat berdasarkan Kebutuban dasar
hun manusia (Vslow)

peramat W Tk R P R

N oW N il %%

(1

Bk L6l WY
Rwaghak 15 #4120 60 04

ATt

Tl 7 4 4 8

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan
bahwa pengetahuan perawat terhadap penggunaan
pelayanan kesehatan gawat darurat berdasarkan
kebutuhan dasar manusia mendapatkan nilai 0.029
yang bermakna ada hubungan antara pengetahuan
perawat terhadap penggunaan pelayanan kesehatan
gawat darurat berdasarkan kebutuhan dasar manusia
sebesar 0.440, hal ini menunjukan adanya hubungan
signifikan yang sedang antara pengetahuan perawat
dengan pasien yang menggunakan pelayanan
kesehatan gawat darurat. Berdasarkan Odds Ratio
3,038 menyatakan bahwa pengetahuan perawat
memiliki 3 kali lebih besar peluang pasien untuk
datang ke UGD sebesar 3,038 terhadap pasien yang
menggunakan pelayanan UGD.

Hal ini terjadi dikarenakan Pengetahuan
perawat juga mempengaruhi dalam peningkatan
mutu pelayanan kesehatan unit gawat darurat,
semakin tingginya pengetahuan yang dimiliki oleh

perawat maka perawat dapat bekerja sesuai tanggung
jawabnya, perawat dapat memberikan penjelasan
yang mudah dimengerti oleh pasien tentang keluhan
penyakitnya, perawat dapat manangani pasien dalam
pemenuhan kebutuhan dasar manusia pasien.

Berdasarkan penelitian Hasan (2012) di
RSUD Anuntaloko Parigi yang menyatakan (45%)
perawat gawat darurat terhadap pasien bahwa ada
hubungannya pengetahuan perawat dalam respon
time dan memilih  pasien sesuai tingkat
kegawatannya,maka dari itu perlu adanya
peningkatan pengetahuan perawat.

Tabel 8
Hubungan sikap perawat terhadap penggunaan
pelayanan kesehatan gawat darurat berdasarkan
kebutuhan dasar manusia (maslow) di UGD
RS.Kepresidenan RSPAD Gatot Soebroto Jakarta
Pusat tahun 2016 (n=80)

Skap  Pengounann pelayanan kesehatan
Pera berdasarkan kebutuhan dasar manusia
wat (Maslow)
Yo" Thk R P 0R
No% N Y% Ve 9%
(1
Bak 2§ 651 15 349
Kuang 9 M3 20 757 055 0000 3807
haik
Toal 37 46237 §i§

Berdasarkan hasil uji statistic didapatkan
bahwa sikap perawat terhadap penggunaan pela-
yanan kesehatan gawat darurat berdasarkan
kebutuhan dasar manusia mendapatkan nilai 0.001
yang bermakna ada hubungan antara pengetahuan
pengetahuan perawat terhadap penggunaan pela-
yanan kesehatan gawat darurat berdasarkan kebu-
tuhan dasar manusia (Maslow) di UGD
RS.Kepresidenan Gatot Soebroto, dan nilai korelasi
antara pengetahuan perawat terhadap penggunaan
pelayanan kesehatan gawat darurat berdasarkan
kebutuhan dasar manusia sebesar 0.535, hal ini
menunjukan adanya hubungan signifikan yang
sedang antara sikap perawat dengan pasien yang
menggunakan pelayanan kesehatan gawat darurat.
Berdasarkan Odds Ratio 5.807 menyatakan bahwa
pengetahuan perawat memiliki 5 kali lebih besar
peluang pasien untuk datang ke UGD sebesar 5.807
terhadap perilaku pasien. Hal ini terjadi dikarenakan
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sikap perawat terhadap pasien yang datang ke UGD
maka memberikan hal yang positif kepada pasien
yang menggunakan pelayanan kesehatan gawat
darurat.

Pernyataan yang sama juga ditemukan oleh
Linda (2009), dalam penelitiannya bahwa sikap
mempengaruhi pelaksanaan triage dalam penata-
laksanaanya di unit gawat darurat RS.Puri Indah
Jakarta (P 0,027), bahwa sebagian perawat sudah
melaksanakan triage tetapi belum berada pada
tingkat tanggung jawab.

Sikap perawat berhubungan dengan penge-
tahuan perawat yang bekerja di unit gawat darurat,
sehingga semakin tinggi pengetahuan perawat dalam
waktu tanggap dan penatalaksanaan triage maka
sikap perawat yang professional dapat bekerja secara
maksimal dan sesuai prosedur sehingga kebutuhan
pasien yang membutuhkan pelayanan unit gawat
darurat dapat terpenuhi dengan baik dan penggunaan
pelayanan kesehatan berdasarkan kebutuhan dasar
manusia pun terpenuhi dalam mendapatkan
pelayanannya.

Kesimpulan

Pengetahuan perawat dalam penanganan triage
dan respon time di RS Kepresidenan RSPAD Gatot
Soebroto dinilai pasien kurang baik.

Ada hubungan yang signifikan antara penge-
tahuan perawat terhadap penggunaan pelayanan
kesehatan gawat darurat di UGD RS.Kepresidenan
RSPAD Gatot Soebroto Jakarta Pusat. Pengetahuan
perawat sangat dibutuhkan dalam menangani pasien
dengan cepat tanggap darurat.

Sikap perawat terhadap pelayanan kesehatan
gawat darurat di  Unit Gawat Darurat
RS.Kepresidenan Gatot Soebroto Jakarta Pusat
dinilai pasien memiliki sikap perawat yang baik.

Ada hubungan yang signifikan antara sikap
perawat terhadap penggunaan pelayanan kese-hatan
gawat darurat di UGD RS.Kepresidenan RSPAD
Gatot Soebroto Jakarta Pusat. Sikap perawat yang
professional dapat bekerja dengan tanggung jawab,
sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan unit
gawat darurat. Peningkatan sikap perawat dapat
mempengaruhi mutu pelayanan kesehatan.
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